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Abstract 
Development based on local economy is one of the important development concept for some 
regions. Kulon Progo has a local economic development policy called Tomira. Tomira or 
Toko Milik Rakyat was a minimarket which has partnership system with local cooperative. 
One of the requirements of Tomira management is sell local products with minimum 
percentage of local products 20%. This study used quantitative approach with descriptive 
analysis techniques. Data collected are primary and secondary data. The primary data are 
the result of field observations and informant knowledge. Secondary data are data 
productions of commodities in agricultural sector to identify base commodities per sub-
district using LQ analysis technique. The distribution of Tomira formed a random pattern but 
linear to roads with the nearest neighbor ratio  0.863. The percentage of local products 
Tomira is between 1% - 9% with an average percentage of local products sold at 63.17%. 
The linkages between Tomira's spatial distribution in terms of their local products and 
regional superior commodities per sub-district  was not quiet strong yet.  
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Abstrak 
Pengembangan wilayah berbasis ekonomi lokal menjadi salah satu arahan pengembangan 
yang penting bagi suatu daerah. Kabupaten Kulon Progo memiliki program Tomira sebagai 
salah satu kebijakan pengembangan ekonomi lokal. Tomira atau Toko Milik Rakyat, adalah 
toko modern berjejaring yang memiliki sistem kemitraan dengan koperasi lokal. Salah satu 
peraturan pengelolaan Tomira adalah adanya produk lokal dengan minimal persentase 20%. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik analisis deskriptif. Data 
yang dikumpulkan adalah data primer dan sekunder. Data primer berupa hasil observasi 
lapangan dan hasil wawancara narasumber terkait. Data sekunder berupa data produksi 
komoditas sektor pertanian untuk memperoleh komoditas basis per kecamatan dengan teknik 
analisis LQ. Pola distribusi Tomira menyebar mengikuti jalan dengan nilai rasio tetangga 
terdekat 0,863. Persentase jumlah produk lokal yang dijual disetiap Tomira antara 1% - 9% 
dengan rata-rata produk lokal terjual sebesar 63.17%. Belum ada keterkaitan yang cukup kuat 
antara distribusi spasial Tomira yang ditinjau dalam konteks produk lokal dengan komoditas 
unggulan.  
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PENDAHULUAN 
Strategi pengembangan ekonomi lokal 
saat ini menjadi penting bagi suatu daerah.. 
Salah satu upaya yang dominan digaungkan 
pemerintah pusat maupun pemerintah daerah 
di Indonesia adalah mengedepankan produk 
lokal. Tidak terkecuali di Provinsi DIY. 
Produk lokal di suatu daerah identik dengan 
UMKM. Pertumbuhan UMKM di DIY yang 
menunjukkan arah positif perlu dikelola 
dengan baik melalui strategi yang kreatif dan 
inovatif (Nurohmi, 2015). Disamping itu, 
menurut Retnandari (2009) persoalan yang 
dihadapi Provinsi DIY dalam pengembangan 
UMKM ialah penjualan dan persaingan.  
Kabupaten Kulon Progo merupakan 
salah satu daerah di Provinsi DIY yang 
memiliki suatu kebijakan pengembangan 
ekonomi lokal sebagai upaya peningkatan 
perekonomian wilayah serta cara mengatasi 
permasalahan persaingan dan penjualan dalam 
perkembangan produk lokal. Pemerintah 
Kulon Progo menyebutnya Tomira atau Toko 
Milik Rakyat. Tomira ini merupakan gagasan 
yang muncul dari adanya Peraturan 
Pemerintah daerah Kabupaten Kulon Progo 
Nomor 11 tahun 2011  tentang Perlindungan 
dan Pemberdayaan Pasar Tradisional Serta 
Penataan Pusat Perbelanjaan dan Toko 
Modern pada Pasal 14 poin c yang berbunyi: 
“Toko Modern yang berstatus waralaba 
dan/atau berstatus cabang tidak boleh 
berjarak kurang dari 1.000 m (seribu meter) 
dengan Pasar Tradisional.” 
Tomira juga merupakan salah satu hasil 
konsep dari gerakan pembangunan Kulon 
Progo yaitu “Bela-Beli Kulon Progo” (Susilo, 
2017). 
Tomira merupakan salah satu strategi 
pengembangan ekonomi lokal yang dinilai 
efektif dalam upaya peningkatan pertumbuhan 
ekonomi daerah. Namun berdasarkan 
penelitian oleh Rijanta dan Susilo (2017) 
pembeli atau pengunjung Tomira didominasi 
oleh masyarakat luar Kulon Progo dan produk 
nasional lebih banyak diminati. Sehingga perlu 
dilakukan eksplorasi karakteristik produk lokal 
yang dijual di Tomira untuk membuktikan 
secara lebih komprehensif. Ilmu ekonomi 
regional mengkaji tentang wilayah berikut 
potensi-potensi sumber dayanya yang dapat 
digunakan sebagai strategi peningkatan 
pertumbuhan ekonomi wilayah (Tarigan, 
2005). 
Berdasarkan uraian tersebut, maka 
Tomira dipandang dari dimensi keruangan 
dapat dilihat keterkaitannya dengan produk 
lokal yang dipasarkan. Sehingga selanjutnya 
dapat dikaji secara ilmiah bagaimana 
keberadaan Tomira dapat dikaitkan dengan 
produk lokal sebagai cermin komoditas 
unggulan daerah yang dijual di Tomira dilihat 
dari karakteristik produk lokal yang dijual di 
masing-masing Tomira yang ada di Kulon 
Progo. 
Jumlah Tomira saat ini 13 unit yang 
tersebar di beberapa kecamatan di Kabupaten 
Kulon Progo (Damar, 2018). Setiap daerah 
memiliki komoditas unggulannya masing-
masing, termasuk kecamatan-kecamatan yang 
ada di Kulon Progo. Komoditas-komoditas 
unggulan yang ada di Kabupaten Kulon Progo 
didominasi oleh komoditas pangan (Rijanta et 
al.). Berdasarkan ketentuan yang telah disusun 
oleh pemerintah daerah yaitu adanya 
kewajiban menjualkan produk lokal di Tomira, 
sebaran lokasi Tomira selanjutnya dapat dikaji 
keterkaitannya dengan komoditas unggulan 
daerah, yaitu keterkaitan antara lokasi atau 
distribusi spasial Tomira dengan karakteristik 
produk lokal setempat yang perlu dikaji 
sebagai salah satu bentuk penilaian 
optimalisasi program Tomira di Kabupaten 
Kulon Progo. Berdasarkan rumusan masalah 
yang telah diuraikan, untuk dapat 
menjawabnya tujuan dari penelitian ini adalah 
: 
1. Mengetahui distribusi spasial Tomira 
2. Mengeksplorasi karakteristik produk 
lokal di setiap Tomira 
3. Menganalisis keterkaitan distribusi 
spasial Tomira dengan komoditas 
unggulan daerah 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif dengan teknik analisis 
deskriptif. Data yang dikumpulkan adalah data 
primer dan sekunder. Data primer berupa 
daftar produk lokal dan dokumentasi dari hasil 
observasi lapangan di setiap Tomira dan hasil 
wawancara narasumber setiap koperasi 
pengelola dan Dinas Koperasi & UMKM 
Kulon Progo. Sedangkan data sekunder yang 
dikumpulkan berupa data produksi komoditas 
sektor pertanian untuk memperoleh komoditas 
basis per kecamatan maupun data tambahan 
terkait produk lokal dari koperasi pengelola 
setiap Tomira. 
Data yang dikumpulkan selanjutnya 
diolah dengan pendekatan kuantitatif dan 
kualitatif. Teknik analisis yang digunakan 
adalah analisis deskriptif. Data primer berupa 
sebaran Tomira pola distribusi spasialnya 
dianalisis menggunakan analisis tetangga 
terdekat yang ada pada perangkat ArcMap. 
Selanjutnya untuk menjawab tujuan ke-2, data 
hasil observasi lapangan dianalisis 
menggunakan tabulasi silang. Sedangkan data 
sekunder berupa data produksi komoditas 
sektor pertanian di Kulon Progo dianalisis 
menggunakan teknik analisis LQ untuk 
mengetahui komoditas unggulan per 
kecamatan. Hasil wawancara kepada informan 
terkait digunakan sebagai pendukung analisis. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Distribusi spasial Tomira 
Sejak dimulainya program Tomira 
pada tahun 2014, jumlah Tomira berjumlah 3. 
Ketiga Tomira tersebut yaitu, Tomira Pasar 
Jombokan yang dikelola oleh Koperasi 
Binangun Prima, Tomira Dekso yang dikelola 
oleh KOPPANEKA, dan Tomira Pasar 
Bendungan yang dikelola oleh Koperasi BMT 
Giri Makmur. Tahun selanjutnya bertambah 4 
toko Alfamart yang berhasil diakuisisi menjadi 
Tomira yaitu Tomira KiJosuto (KSU Mitra 
Prima Daya), Tomira Lendah (KSU Legowo), 
Tomira Temon2 (KSU Trijata), dan Tomira 
Proliman (KPN Sumber Rejeki). Selanjutnya 
hingga tahun 2018 awal, menurut data dari 
Dinas Koperasi dan UMKM Kulon Progo, 
Tomira yang secara resmi sudah terdaftar 
mencapai 13 toko. 
Toko modern berjejaring utama yang 
ada di Kulon Progo yaitu Indomaret yang 
dikelola oleh PT Indomarco Primastama dan 
Alfamart yang dikelola oleh PT Sumber 
Alfaria Trijaya. Terdapat 3 toko Indomaret dan 
10 toko Alfamart yang berhasil diakusisi 
menjadi Tomira. 
Berdasarkan data olahan dengan 
teknik analisis tetangga terdekat menggunakan 
ArcMap pada ArcGIS, nilai rasio  distribusi 
Tomira adalah 0,86 dengan z-score -0.938 dan 
p-value 0.348 dalam batasan area luas 
Kabupaten Kulon Progo yaitu 481,7 𝑘𝑚2. 
Nilai tersebut menunjukkan bahwa distribusi 
atau sebaran Tomira di Kulon Progo 
membentuk pola menyebar tidak merata 
(random).  
 
 
Gambar 1.1 hasil analisis tetangga terdekat 
(Sumber : olahan data primer, 2019) 
 
Kajian pola distribusi spasial Tomira 
di Kulon Progo dapat digunakan sebagai 
gambaran arah perkembangan Tomira. Tomira 
yang ada saay ini merupakan Tomira yang 
berdiri berdasarkan regulasi. Secara spasial 
distribusi spasial Tomira menyebar namnun 
tetap tetap linear dengan jalan. Lokasi 
persebaran toko jejaring tidak hanya 
ditemukan di pusat kota, tetapi semakin 
merambah ke kawasan pinggiran (Anggraini, 
2013). Hampir sebagian Tomira berada di 
koridor jalan arteri/utama dan sebagian lainnya 
jalan kolektor. Terdapat 3 Tomira yang berada 
di jalan lokal yaitu; Tomira Pasar Jombokan, 
Tomira Kijosuto, dan Tomira Samigaluh.  
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 1.1 Klasifikasi Tomira berdasarkan 
lokasi jalan 
Tomira 
Jalan Arteri Jalan Kolektor Jalan Lokal 
Sentolo1 Pasar Bendungan Kijosuto 
Sentolo2 Lendah 
Pasar 
Jombokan 
Proliman Brosot Samigaluh 
Temon1 Nanggulan   
Temon2 Dekso   
Sumber : Olahan data primer, 2019 
Karakteristik produk lokal 
Pengamatan produk lokal di setiap 
Tomira bertujuan untuk melihat karakteristik 
produk lokal berdasarkan persentase jumlah 
produk lokal, persentase penjualan produk 
lokal, dan manajemen produk lokal. 
1. Persentase penjualan produk lokal 
Salah satu peraturan dalam pengelolaan 
Tomira adalah minimal produk lokal yang 
harus dipasarkan di Tomira 20% dari 
keseluruhan produk yang dijual (Damar, 
2018). Angka persentase minimal ini masih 
belum dapat terwujud sepenuhnya. Rata-rata 
persentase jumlah produk lokal Tomira bahkan 
masih jauh dari separuh minimal persentase 
yaitu 4,9%. Proporsi jumlah produk lokal 
dinilai dari  perbandingan jumlah rak khusus 
untuk produk lokal dengan total keseluruhan 
rak yang ada di toko. Berdasarkan pengamatan 
di lapangan, tidak ada satupun Tomira yang 
persentase jumlah produk lokalnya mencapai 
20%. 
 
Tabel 1.2 Persentase proporsi jumlah produk 
lokal di Tomira 
No Tomira 
Proporsi jumlah 
produk lokal 
(%) 
1 Sentolo 1 8,8 
2 Sentolo 2 6,2 
3 Proliman 3,3 
4 Ki Josuto 7,1 
5 
Pasar 
Bendungan 5 
6 Lendah 5,3 
7 Brosot 4 
8 Pasar Jombokan 3,5 
9 Temon 1 8,3 
10 Temon 2 1,8 
11 Nanggulan 0,8 
12 Dekso 6,6 
13 Samigaluh 3,4 
Rerata  4,9  
Sumber : Olahan data primer. 2019 
Persentase produk lokal di Tomira 
apabila  dihubungkan dengan karakteristik 
kewilayahan lokasi Tomira dan berdasarkan 
arahan rencana tata ruang dan wilayah Kulon 
Progo dalam sistem perkotaan, maka Tomira 
dapat diklasifikasikan menjadi 3 tipologi yaitu; 
Tomira di kawasan perkotaan, Tomira di 
kawasan perdesaan, dan Tomira di kawasan 
pinggiran (lihat tabel 1.3 persentase jumlah 
produk lokal berdasarkan tipologi Tomira). 
Tabel 1.3 Persentase jumlah produk lokal 
berdasarkan tipologi kawasan 
Tomira 
Persentase Jumlah Produk Lokal 
(%) 
Perkotaan Perdesaan Pinggiran 
Sentolo 1     8,8 
Sentolo 2 
  
6,2 
Proliman 3,3     
Ki Josuto 7,1 
  Pasar 
Bendungan 5     
Lendah 
  
5,3 
Brosot     4 
Pasar 
Jombokan 
 
3,5 
 Temon 1     8,3 
Temon 2 
  
1,8 
Nanggulan     0,8 
Dekso 
  
6,6 
Samigaluh   3,4   
Rerata 5,13 3,45 5,23 
Sumber : Data olahan primer, 2019     
 
Berdasarkan tipologi tersebut, rerata 
persentase produk lokal Tomira di kawasan 
perdesaan ternyata merupakan yang terendah 
dengan angka persentase 3,45. Sedangkan 
rerata persentase produk lokal yang tinggi 
dibandingkan tipologi Tomira perdesaan dan 
Tomira perkotaan adalah Tomira di kawasan 
pinggiran dengan angka 5,23%. Hal ini 
menunjukkan bahwa adanya Tomira belum 
mendukung kegiatan UMKM yang umumnya 
banyak ditemukan di kawasan perdesaan. 
2. Persentase penjualan produk lokal 
Hasil penjualan produk lokal di Tomira 
banyak memberikan keuntungan, khususnya 
bagi koperasi pengelola. Persentase penjualan 
produk lokal seharusnya dihitung dari 
pendapatan dari produk lokal dibandingkan 
dengan total pendapatan penjualan seluruh 
produk yang ada di Tomira dalam kurun waktu 
tertentu. Namun karena data yang didapatkan 
terbatas, maka terkait penjualan produk lokal 
data yang dapat disajikan adalah persentase 
produk lokal yang terjual. Persentase produk 
lokal yang terjual juga mampu memberikan 
gambaran tentang tanggapan yang diberikan 
kepada pengunjung Tomira terhadap produk 
lokal yang ada.  
Persentase produk terjual dihitung dengan 
membandingkan rata-rata produk lokal terjual 
per bulan dengan total jumlah produk lokal 
yang ada di Tomira. Secara umum, seluruh 
Tomira di Kulon Progo produk yang terjual 
dalam kurun waktu satu bulan tergolong cukup 
banyak. Sehingga persentase keuntungan yang 
didapatkan koperasi pengelola Tomira rata-
rata mencapai Rp400.000-Rp900.000. 
Berdasarkan persentase penjualan produknya, 
sebagian Tomira memiliki tingkat persentase 
yang cukup tinggi. 
Angka persentase produk lokal terjual 
tersebut merupakan nilai estimasi atau 
perkiraan berdasarkan variasi data sekunder 
penjualan produk UKM atau produk lokal 
yang didapatkan dari setiap koperasi 
pengelola. Nilai yang ada dapat kurang atau 
lebih dari nilai yang sebenarnya. Satuan waktu 
yang digunakan sebagai acuan perhitungan 
adalah penjualan per bulan. 
Produk lokal yang dijualkan di Tomira 
didominasi oleh produk kemasan berupa kripik 
ataupun produk yang tahan lama (tanggal 
kadaluarsa lama). Produk tersebut cukup 
banyak diminati pembeli. 
 
Tabel 1.4 Persentase produk lokal terjual 
No Tomira 
Persentase 
produk lokal 
terjual (%) 
1 Sentolo 1 71 
2 Sentolo 2 41 
3 Proliman N/A 
4 Ki Josuto 60 
5 Pasar Bendungan 70 
6 Lendah 54 
7 Brosot 100 
8 Pasar Jombokan 32 
9 Temon 1 100 
10 Temon 2 63 
11 Nanggulan 11 
12 Dekso 81 
13 Samigaluh 75 
Rerata 63,17 
Sumber : Olahan data primer, 2019 
 
 
Tabel 1.5 Persentase produk lokal terjual 
berdasarkan tipologi jalan 
Tomira 
Persentase produk lokal  
terjual(%) 
Jalan 
Arteri 
Jalan 
Kolektor 
Jalan 
Lokal 
Sentolo 1 71     
Sentolo 2 41 
  Proliman N/A     
Ki Josuto 
  
60 
Pasar Bendungan   70   
Lendah 
 
54 
 Brosot   100   
Pasar Jombokan 
  
32 
Temon 1 100     
Temon 2 63 
  Nanggulan   11   
Dekso 
 
81 
 Samigaluh     75 
Rerata 68,75 63,2 55,67 
Sumber: Olahan data primer, 2019 
 
Berdasarkan hasil wawancara kepada 
pihak koperasi pengelola, faktor yang 
mempengaruhi tingkat penjualan adalah lokasi 
dan fasilitas. Tomira yang terletak di pinggir 
jalan utama/jalan nasional ataupun di jalan 
kabupaten tingkat penjualannya cenderung 
lebih tinggi, karena lokasinya yang dinilai 
strategis. Tabel 1.5 juga menunjukkan bahwa 
rata-rata persentase produk lokal terjual yang 
tertinggi yaitu Tomira yang berada di jalan 
arteri/utama, sebesar. 
 
 
Gambar 1.2 produk lokal yang ditemui di 
beberapa Tomira 
(Sumber: dokumentasi pribadi) 
 
Berdasarkan hasil observasi, ditemui 
beberapa produk lokal yang sama terdapat di 
setiap Tomira. Artinya, terdapat beberapa 
produsen utama yang menyuplai produk lokal 
di hampir semua Tomira. Label produsen dari 
produk lokal yang ditemukan di hampir 
seluruh Tomira diantaranya; Koperasi HJKP 
manunggal, KAKB Melati, Cemal-cemil, 
LEM Desa Purwosari, KWT Srikantil, UMKM 
Tunggak Semi, dan Pendem25. Label di 
produk lokal yang paling banyak ditemui 
adalah “cemal-cemil” dan “Koperasi HJKP 
manunggal”. Namun, ditemui beberapa produk 
camilan yang merupakan produk pabrikan. 
Label produsen produk UKM yang banyak 
ditemui di setiap Tomira maupun beberapa 
produsen lainnya dapat dikatakan secara 
langsung belum tentu memproduksi atau 
mengolah sendiri, tetapi hanya melakukan 
pengemasannya saja. 
 
 
Gambar 1.3 contoh produk camilan yang 
diberi label produk lokal 
 
3. Manajemen produk lokal 
Manajemen produk lokal yang ada di 
setiap Tomira merupakan kewenangan 
koperasi pengelola masing-masing Tomira. 
Manajemen yang dimaksud berupa syarat atau 
ketentuan produk UKM yang dapat dijualkan 
serta pencatatan penjualannya. Kewenangan 
pengelolaan ini dapat menjadi bagian dari 
acuan dalam mengidentifikasi karakteristik 
produk lokal di setiap Tomira. Koperasi 
pengelola Tomira memiliki cara masing-
masing dalam pelaksanaanya, sehingga 
memungkinkan adanya beberapa perbedaan 
manajemen terhadap produk lokal yang 
dijualkan di masing-masing Tomira. 
Terdapat perbedaan ketentuan produk 
lokal yang dapat dijualkan di Tomira. terdapat 
Tomira yang tergabung dalam paguyuban 
koperasi pengelola Tomira dan Tomira yang 
tidak bergabung dalam paguyuban. Paguyuban 
koperasi pengelola Tomira ini memiliki 
kesepakatan bersama dalam hal ketentuan dan 
penyuplaian produk lokal yang akan dijualkan 
di Tomira. Suplai produk lokal yang dijualkan 
di Tomira (yang bergabung dalam paguyuban) 
melalui satu pintu yang sama, yaitu melalui 
ketua paguyuban. Sehingga, hampir 
keseluruhan produk lokal yang ada di Tomira 
tersebut jenis dan produknya sama. Hal ini 
akan mempermudah koperasi pengelola dalam 
mengelola Tomira, namun dengan begitu 
koperasi tidak dapat meninjau secara 
langsung. Berbeda dengan Tomira yg tidak 
tergabung dalam paguyuban, koperasi dapat  
secara langsung mengelola produk lokal dan 
dapat berhubungan langsung dengan 
produsen/UKM. 
 
 
Gambar 1.4 Diagram alir penyuplaian 
produk lokal Tomira anggota paguyuban 
(Sumber : Olahan data primer) 
Paguyuban Tomira
Produsen/UKM
TomiraTomira
 
Gambar 1.5 Diagram alir penyuplaian 
produk lokal Tomira bukan anggota 
paguyuban  
(Sumber : Olahan data primer) 
 
Keterkaitan distribusi spasial Tomira 
dengan komoditas unggulan daerah 
Setiap  daerah kecamatan di Kulon 
Progo memiliki potensi sumber daya alam 
yang tinggi. Komoditas-komoditas unggulan 
yang ada di Kabupaten Kulon Progo 
didominasi oleh komoditas tanaman pangan 
(Rijanta, 2018). Komoditas pertanian 
unggulan  di Kulon Progo; padi, jagung, ketela 
pohon, bawang merah, cabe, kelapa, kopi, dan 
teh. LQ merupakan salah satu bagian dari 
analisis potensi relatif perekonomian wilayah 
(Tarigan, 2005). Analisis LQ merupakan suatu 
teknik untuk mengidentifikasi sektor-sektor 
ekonomi andalan (basis) yang potensial untuk 
dikembangkan . Sehingga salah satu cara 
untuk mengetahui komoditas unggulan suatu 
daaerah dapat dilakukan dengan analisis LQ.. 
Adanya potensi komoditas unggulan yang 
ada di Kabupaten Kulon Progo ini dapat 
dimaksimalkan sebagai salah satu bentuk 
optimalisasi konsep pengembangan ekonomi 
lokal. Program Tomira sendiri merupakan 
salah satu konsep pengembangan ekonomi 
lokal yang berusaha mendorong ekonomi lokal 
melalui kerjasama antar UMKM, koperasi 
lokal, dan pihak swasta. Kegiatan UMKM 
identik dengan hasil olahan sumber daya lokal. 
Sumber daya lokal yang ada secara tidak 
langsung merupakan komoditas yang banyak 
terdapat di suatu daerah dan produksinya 
tinggi. Sehingga pada tujuan ketiga ini 
bermaksud untuk mengetahui apakah produk 
lokal Tomira dari produk UKM  yang berada 
di Kabupaten Kulon Progo merupakan produk 
hasil olahan sumber daya lokal (komoditas 
unggulan). Analisis keterkaitan didapatkan 
dari tabulasi silang hasil analisis komoditas 
unggulan dengan daftar jenis produk lokal 
yang ada di setiap Tomira. 
Produk lokal yang ditemui di setiap 
Tomira belum tentu merupakan hasil olahan 
komoditas unggulan kecamatannya. Produk 
lokal yang ada di setiap Tomira tergantung 
pada pihak koperasi dalam menentukan dan 
menyuplai produk lokal dari produsen produk 
lokal mana saja. Produsen produk lokal yang 
berhasil diidentifikasi dan terdapat di setiap 
Tomira tidak semuanya memproduksi dan 
memanfaatkan sumber daya lokal atau 
komoditas unggulan yang ada. Sehingga 
keterkaitan antara produk lokal di setiap 
Tomira terhadap komoditas unggulan masih 
belum cukup kuat. 
UKM/produsen produk lokal yang 
masuk dalam jangkauan area pelayanan 
Tomira juga belum tentu menyuplai produk di 
Tomira terdekatnya (termasuk dalam area 
pelayanannya). Produk dari UKM/produsen 
produk lokal yang ada memungkinkan dapat 
ditemui di beberapa Tomira lainnya meskipun 
relatif memiliki jarak yang jauh dari lokasi 
UKM itu sendiri. hal ini menunjukkan bahwa 
UKM/produsen mempertimbangkan 
pemasaran. Tomira yang dinilai strategis, 
berpotensi meningkatkan penjualan produk 
UKM/lokal.  
 
KESIMPULAN 
1. Distribusi spasial Tomira 
Pola distribusi spasial Tomira menyebar 
mengikuti jalan dengan nilai rasio tetangga 
terdekat sebesar 0,863.  
2. Karakteristik produk lokal 
Karakteristik produk lokal di setiap 
Tomira dapat dijelaskan melalui persentase 
jumlah produk lokal, persentase penjualan 
produk lokal, dan manajemen koperasi. 
Seluruh Tomira di Kabupaten Kulon Progo 
persentase jumlah produk lokal yang ada 
belum mencapai 20% yaitu antara 1% - 9% 
dengan rata-rata persentase produk lokal 
terjual sebesar 63.17%.  
3. Keterkaitan distribusi spasial Tomira 
dengan komoditas unggulan daerah 
Secara umum, belum ada keterkaitan yang 
cukup kuat antara distribusi spasial Tomira 
dengan komoditas unggulan daerah per 
kecamatan.. Lokasi UKM penyuplai produk 
lokal secara keseluruhan, 48% berada dalam 
area jangkauan pelayanan Tomira. 
Koperasi
Produsen/UKM
Tomira
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